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Abstract: The main problem in learning, one of which is the lack of student involvement due to
monotonous and less interactive methods. Effective learning requires innovative and technology-based
methods to improve student understanding and learning outcomes. This study aims to analyze the effect
of the problem-based learning model assisted by Macromedia Flash on student learning outcomes in
Biology subjects in class XI SMAN 9 Mataram. The method used in this study is a quasi-experiment with a
Nonequivalent Control Group Design, where there are two research groups, namely the experimental class
that applies the problem-based learning model assisted by Macromedia Flash and the control class that
uses the conventional learning model. Data collection was carried out through learning outcome tests
before and after treatment. The results showed that there was a significant difference (0.004 <0.05) using
the ANACOVA test between the average learning outcomes (94.129> 48.258) in the experimental class and
the control class. The average posttest score of students in the experimental class was higher than that of
the control class, which indicates that the use of the problem-based learning model assisted by Macromedia
Flash has a positive impact on improving student learning outcomes. Based on the research results, it can
be concluded that the application of problem-based learning models supported by interactive Macromedia
Flash media significantly improves the learning outcomes of high school students.

Keywords: Problem Based Learning, Learning Outcomes, Macromedia Flash.

Abstrak: Masalah utama dalam pembelajaran, salah satunya adalah kurangnya keterlibatan siswa akibat
metode yang monoton dan kurang interaktif. Pembelajaran yang efektif memerlukan metode yang inovatif
dan berbasis teknologi untuk meningkatkan pemahaman serta hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan macromedia flash
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di kelas XI SMAN 9 Mataram. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain Nonequivalent Control Group
Design, di mana terdapat dua kelompok penelitian, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan Macromedia Flash dan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar sebelum dan
sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (0,004<0,05)
menggunakan uji ANACOVA antara rata-rata hasil belajar (94,129>48,258) di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Rata-rata nilai posttest siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol,
yang mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
Macromedia Flash memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang
didukung oleh media interaktif Macromedia Flash secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa
SMA.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar, Macromedia Flash.
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Pendahuluan

Hakikat pendidikan adalah membantu peserta
didik dalam mencapai tujuan seperti pertumbuhan
pribadi dan memperoleh keterampilan yang diperlukan
(Husnaini et al., 2024). Pembelajaran dilaksanakan lebih
berkreasi dan berinovasi untuk mencapai tujuan dari
pendidikan tersebut dengan cara menerapkan model
pembelajaran yang efektif (Nafisa & Fitri, 2023).
Pendidik dan peneliti telah mengembangkan berbagai
model pembelajaran inovatif untuk digunakan pada
waktu tertentu termasuk pembelajaran abad ke-21
(Ramdani et al., 2021; Hamzah et al., 2023).

Saat ini, metode pengajaran biologi di sekolah
menengah atas masih cenderung bersifat konvensional
dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan metode
ceramah dibandingkan dengan pendekatan interaktif
yang dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar siswa (Yustiqvar et al., 2019). Hal ini
menyebabkan kurangnya motivasi atau keinginan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah dapat membantu
siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan analitis sehingga dapat meningkat hasil
belajar siswa. Pembelajaran berbasis masalah adalah
suatu model pembelajaran yang menggunakan
permasalahan sebagai titik awal bagi siswa dalam
proses belajar mengajar (Jannah & Nurmawanti, 2024).
Kusumawati et al. (2022) menambahkan bahwa model
pembelajaran ini menyebabkan keingintahuan dan
motivasi  siswa  meningkat sehingga  model
pembelajaran berbasis masalah menjadi media bagi
siswa untuk mengembangkan cara berpikir kritis.
Model pembelajaran berbasis masalah juga menekankan
pada aktivitas pemecahan masalah dalam pembelajaran.
Pembelajaran berbasis masalah memfasilitasi siswa
belajar melalui kegiatan pemecahan masalah yang dapat
meningkatkan kemampuan Dberpikir dan hasil
belajarnya (Antini ef al., 2024).

Faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil
belajar siswa meliputi kurangnya variasi dalam
penerapan model pembelajaran dan  strategi
pembelajaran oleh guru, serta minimnya pemanfaatan
sumber belajar lainnya (Helmita & Sara, 2023; Ramdani
et al., 2023). Penelitian Mas'ud (2018) menyatakan
rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran biologi

yang rendah dapat disebabkan karena model
pembelajaran  yang  diterapkan guru  masih
menggunakan metode konvensional dan juga

disebabkan karena pelajaran biologi yang dianggap sulit
oleh siswa.

Model pembelajaran harus dapat
mengaktualisasikan potensi siswa melalui pembelajaran
yang efektif dan terstruktur sehingga dapat

meningkatkan kemampuan belajar siswa (Wahyuli &
Indrawati, 2024). Penerapan model pembelajaran
konvesional dengan menggunakan media pembelajaran
terbatas media gambar dapat menyebabkan siswa tidak
aktif (Resti et al., 2024). Penggunaan media pembelajaran
tradisional tidak cukup dalam memberikan stimulus
kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa
(Pebriana et al., 2023). Penelitian Surya dan Awalina
(2024) menyatakan bahwa dalam pembelajaran terdapat
guru yang jarang menggunakan media pembelajaran
yang lebih variatif. Surya dan Awalina (2024) juga
mengatakan media yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan materi hanya media gambar sederhana
yang tidak melibatkan siswa secara aktif dalam
penggunaannya. Selain itu menurut Hadisaputra et al.
(2019) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan
media pembelajaran dapat meningkatkan minat
pembelajaran siswa.

Media pembelajaran sangat penting sebagai
penunjang  kegiatan belajar mengajar. Media
pembelajaran yang memanfaatkan berbagai software
teknologi memberi kontribusi terhadap ketuntasan
hasil belajar yang memuaskan (Aprilia et al., 2025).
Salah satu media yang dapat digunakan yaitu
macromedia flash. Media ini memiliki banyak kelebihan
untuk dijadikan media pembelajaran, macromedia flash
memiliki tampilan gambar dan animasi yang bagus dan
menarik bagi siswa. Macromedia flash dapat membuat
tombol interaktif dengan sebuah video atau objek yang
lain dalam pembuatan media pembelajaran, serta dapat
membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke bentuk
yang lain. Hal ini didukung oleh Sanulita et al. (2024)
yang menyatakan bahwa kemampuan yang dimiliki
macromedia flash dapat dikembangkan dalam dunia
pendidikan, yaitu dalam membuat visualisasi, simulasi,
dan animasi, sehingga sangat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, adanya audio dalam media ini
dapat meningkatkan konsentrasi siswa sehingga lebih
mudah dipahami.

Macromedia flash juga memiliki kelebihan yaitu
guru lebih mudah menyampaikan materi dan
memfasilitasi siswa untuk lebih aktif pada saat
menggunakan media. Kelebihan media berbasis
macromedia flash menurut Yolanda dan Wahyuni
(2020) yaitu: (1) menghasilkan bahan belajar yang
abstrak menjadi kongkrit, (2) membuat suasana belajar
menjadi menarik dan mengurangi kejenuhan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, (3)
memberikan manfaat motivasi terhadap siswa dalam
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beraktivitas dan mendapatkan pengalaman belajar
sehingga membuat hasil pembelajaran menjadi
meningkat. Keterbatasan teknologi menunjukkan
bahwa akses yang tidak merata menjadi penghalang
signifikan, selain itu kesadaran dan pemahaman yang
terbatas tentang teknologi baru menunjukkan
kebutuhan mendesak untuk pengembangan profesional
yang dapat membekali pendidik dengan keterampilan
yang diperlukan (Anggriyani et al.,, 2024). Terdapat
banyak kelebihan dari macromedia flash namun
penerapannya pada pembelajaran berbasis masalah di
sekolah masih terbatas. Berdasarkan pemaparan
tersebut, tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
macromedia flash terhadap hasil belajar biologi siswa
SMAN 9 Mataram.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
eksperimen semu dengan Nonequivalent Control Group
Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
XI jurusan Saintek di SMAN 9 Mataram. Penelitian ini
melibatkan dua kelas, diantaranya kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
perlakukan dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah dengan bantuan media yaitu
macromedia flash. Sementara itu, kelas kontrol guru
hanya menjelaskan materi secara konvensional. Sampel
penelitian terdiri dari kelas eksperimen (31 siswa) dan
kelas kontrol (31 siswa) yang dipilih secara purposive
sampling dengan pertimbangan yaitu memilih siswa
pada kelas yang memiliki kemampuan akademik yang
sama. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar (pre-
test dan post-test) dalam bentuk soal essay pada materi
sistem pernapasan yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas soal hasil belajar
diperoleh nilai korelasi Cronbach alpha sebesar 0,652
maka reliabilitas soal masuk dalam kategori tinggi.

Data dianalisis prasayat hipotesis
menggunakan wuji normalitas, homogenitas, dan

linearitas. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dengan kesimpulan tingkat signifikansi (sig.)
20,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.
Payadnya & Jayantika (2018) menyatakan bahwa data
berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi
>0,05. Uji normalitas hasil belajar yang dilakukan pada
data pre-test dan post-test menggunakan SPSS 22 for
Windows. Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan Levene Test mengggunakan SPSS 22 for
Windows. Kriteria Levene Test yaitu jika nilai signifikansi
Levene Test lebih besar atau sama dengan 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data yang dimiliki homogen
secara univariat. Uji linearitas pada penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
pretest-posttest adalah linear. Nilai probabilitas > 0,05
maka menunjukkan hubungan antara pretest-posttest
adalah linear (Payadnya & Jayantika, 2018).

Uji hipotesis menggunakan Anacova untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis menggunakan
SPSS for Windows. Jika nilai signifikan yang diperoleh
lebih kecil dari nilai alpha (0,05) berarti bahwa Ho di
tolak dan Ha diterima.

Hasil dan Pembahasan

Skor rerata pre-test model pembelajaran berbasis
masalah kelas eksperimen adalah 48,258 dan skor post-
test adalah 94,129. Pada kelas kontrol hasil pretest
adalah 39,870, sedangkan skor post-test adalah 78. Rerata
skor pre-test dan post-test pada kelas eksperimen lebih
besar jika dibandingkan dengan skor rerata pre-test dan
post-test pada kelas kontrol. Rerata pre-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan nilai
tidak terlalu besar yaitu berjumlah 9,388. Sedangkan
rerata post-test pada kelas eksperimen dengan kelas
kontrol memiliki perbedaan yang cukup besar yaitu
sebanyak 16,129. Adapun hasil data rerata pre-test dan
post-test siswa dari penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Rerata Hasil Belajar Siswa

Jumlah Siswa Perlakuan Rerata

Eksperimen 31 Pre-test 48,258

Post-test 94,129

Kontrol 31 Pre-test 39,870
Post-test 78

Uji normalitas hasil belajar yang dilakukan pada
data pre-test dan post-test dimana pada kolom
Kolmogorov-Smirnov diketahui nilai sig. data pre-test

dan post-test eksperimen adalah 0,072. Sedangkan pada
nilai sig. data pre-test dan post-test kelas adalah 0,200,
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sehingga menunjukkan data pre-test dan post-test
berdistribusi normal (Tabel 2)

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Sig.
Eksperimen Pre-test .072
Post-test .072
Kontrol Pre-test .200
Post-test .200

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat data
memiliki varian yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas penelitian ini menunjukkan data memiliki

varian yang homogen, hal ini dapat dilihat dari tingkat
signifikansi uji homogenitasnya sebesar 0,057 (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Hasil Belajar Levene Statistic Sig.
Berdasarkan Mean 3.781 0,057
Berdasarkan Median 4.265 0,043
Berdasarkan Median dan dengan df yang 4.265 0,043
disesuaikan 3.999 0,050

Berdasarkan rata-rata yang dipangkas

Uji linearitas harus dilakukan untuk melihat apakah ada
hubungan linear yang substansial antara soal-soal pada
pretest dan posttest (Setiawan & Yosepha, 2020). Uji
Linearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

uji analisis variat (ANOVA) menggunakan SPSS 22 for
Windows. Uiji linearitas pada penelitian ini menghasilkan
nilai sebesar 0,858 yang menunjukkan data mempunyai
hubungan linear (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Sig.
Antar Kelompok (Gabungan) 0,179
Linearitas 0,002
Posttest * Penyimpangan dari 0.858
Pretest Linearitas ’
Di dalam Grup
Total
Hasil uji hipotesis berdasarkan uji ANACOVA, Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa

diperoleh nilai signifikasi sebasar 0,004. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan, hal menunjukkan
bahwa hipotesis nol ditolak. Artinya, bahwa ada
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan macromedia lash terhadap hasil belajar
siswa (Tabel 5)

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Sumber Tipe Il Jumlah Kuadrat  Sig.
Model yang .

Dikoreksi 4032.258 0,004
Intercept 459240.258 0,000
Kelas 4032.258 0,004
Kesalahan 2223.484

Total 465496.000

Total Terkoreksi 6255.742

penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dengan berbantuan macromedia flash memiliki dampak
signifikan terhadap hasil belajar siswa di kelas
eksperimen. Model pembelajaran ini memfasilitasi
siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan materi sistem pernapasan serta
mendorong mereka untuk berdiskusi dalam mencari
solusi. Hal ini membuat siswa lebih aktif, memahami
permasalahan dengan lebih baik dan pada akhirnya
meningkatkan kemampuan hasil belajar mereka.
Penelitian dari Isma et al. (2021), model pembelajaran
berbasis masalah ini dapat meningkatkan hasil belajar
dari peserta didik, masalah yang digunakan dalam
model pembelajaran berbasis masalah merupakan
masalah yang umumnya dihadapi oleh siswa dalam
kehidupan-sehari yang akan merangsang proses
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berpikir kreatif siswa mengenai bagaiman upaya untuk
memecahkan masalah tersebut.

Model pembelajaran berbasis masalah yang
didukung oleh macromedia flash dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa sejak tahap awal
pembelajaran. Pendekatan ini membantu siswa lebih
mudah memahami materi sistem pernapasan melalui
media pembelajaran yang interaktif, sehingga
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Kombinasi antara pemecahan masalah
dan media pembelajaran yang menarik, siswa menjadi
lebih aktif dalam menggali konsep-konsep yang
diajarkan. Model pembelajaran berbasis masalah juga
memberikan stimulus berupa masalah yang kontekstual
yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Fauziah
dan Fitria, (2022) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah membantu siswa untuk
lebih cepat menemukan solusi dari permasalahan yang
diberikan, model ini memberikan fasilitas kepada siswa
untuk melakukan diskusi kelompok sehingga dapat
berbagi informasi dan memberikan gagasan secara
individu maupun kelompok.

Hasil penelitian dari Wahyuni et al. (2021)
menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar melalui
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam
penelitian ini dikarenakan dengan adanya langkah-
langkah model pembelajaran berbasis masalah yang
berkaitan dengan hakekat pembelajaran. Hakekat
pembelajaran sebagai proses yakni terdapat dalam
tahap model model pembelajaran berbasis masalah
sebagai berikut: tahap pertama orientasi siswa pada
masalah, kedua mengorganisasi siswa untuk meneliti,
ketiga membantu investigasi mandiri dan berkelompok,
keempat pengembangkan dan menyajikan hasil karya
dan kelima menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Penelitian dari Syihabuddin et al.
(2023) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah memberi siswa kesempatan untuk terlibat
secara langsung, mandiri, aktif, cerdik, dan berpikir
secara kritis selama proses pembelajaran sehingga
mendorong siswa untuk mengembangkan konsep yang
otentik dan terstruktur, sehingga penerapan model
pembelajaran berbasis masalah berpotensi untuk
meningkatkan prestasi akademik siswa dan hasil belajar
siswa.

Tahap orientasi masalah, guru memulai
pembelajaran dengan menjelaskan tujuan yang ingin
dicapai, memberikan dorongan motivasi kepada siswa,
serta menyajikan permasalahan yang relevan dengan
materi yang akan dipelajari. Permasalahan yang
digunakan dalam model pembelajaran berbasis masalah
adalah permasalahan yang dihadapi di dunia nyata.

Meskipun kemampuan individual dituntut bagi setiap
siswa, tetapi dalam proses belajar dalam pembelajaran
berbasis masalah siswa belajar dalam kelompok untuk
memahami persoalan yang dihadapi (Wahyuni et al.,
2021). Peningkatan hasil belajar siswa memiliki makna
bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah dapat memberikan pengalaman
kepada siswa untuk mengalami proses belajar melalui
kegiatan penyelidikan secara kelompok untuk
memecahkan permasalahan kontekstual yang diajukan
guru (Agustin, 2013).

Tahap mengorganisasi, siswa dikelompokkan
ke dalam beberapa kelompok untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Kolaborasi dalam
kelompok ini bertujuan untuk mendorong pertukaran
ide, diskusi, serta pemecahan masalah secara bersama-
sama. Model pembelajaran berbasis masalah memiliki
peran penting dalam proses ini, karena interaksi yang
aktif dan maksimal antar anggota kelompok dapat
meningkatkan ~ pemahaman serta mempercepat
penyelesaian masalah. Siswa dapat saling mendukung
dengan saling bekerja sama dalam kelompok, berbagi
perspektif yang berbeda dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta komunikasi yang lebih
baik.

Tahap  melakukan  penyelidikan  atau
memecahkan masalah, dimana siswa melakukan
penyelidikan atau memecahkan masalah secara
individu maupun kelompok. Guru berperan sebagai
fasilitator pada proses penyelidikan masalah yang
membantu siswa agar dapat terlibat secara aktif dan
berinteraksi secara optimal dalam pembelajaran. Peran
ini memungkinkan guru untuk membimbing,
memberikan arahan, serta menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung eksplorasi dan pemecahan
masalah oleh siswa. Hasil penelitian Fauzan et al. (2017)
menunjukkan terjadi meningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen, dimana peserta didik dituntut untuk
membangun keyakinan diri sehingga akan tercipta rasa
ingin tahu yang tinggi, jujur, teliti, dan berusaha keras
agar masalah yang dihadapi dapat diselesaikan. Peserta
didik juga dibiasakan agar dapat menyampaikan ide
atau gagasannya secara terbuka dengan difasilitasi oleh
guru.

Tahap ketiga membantu investigasi mandiri
dan berkelompok. Penelitian Wahyuni et al. (2021)
mengatakan suasana pembelajaran model pembelajaran
berbasis masalah berpusat pada siswa sehingga
kemampuan berpikir kreatif siswa akan muncul. Fase-
fase pembelajaran berbasis masalah sangat mendukung
untuk pencapaian kemampuan berpikir kreatif siswa
karena mengantarkan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif. Tahap ini pembelajaran ini
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menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan
berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa.
Pembelajaran berbasis masalah dapat membuat siswa
belajar memecahkan masalah dunia nyata dan
mendukung kemampuan berpikir kreatif. Penelitian
Julianingsih et al. (2022) diskusi kelompok adalah
kegiatan merangsang siswa lebih kretif, melatih
peserta didik dalam mengemukakan pendapat yang
orisinal dan bertukar pikiran dalam mengatasi
permasalahan pada model pembelajaran berbasis
masalah.

Setelah berhasil menyelesaikan masalah dan
menemukan solusinya, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka. Selain itu, kelompok lain juga diberi peluang
untuk memberikan tanggapan terhadap presentasi yang
disampaikan. Siswa pun dapat mengajukan pertanyaan
kepada kelompok yang sedang memaparkan hasil
diskusinya, sehingga tercipta interaksi yang dinamis
dalam pembelajaran. Penelitian dari Ariyatun dan
Octavianelis  (2020) menunjukkan pada kelas
eksperimen siswa dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi serta memecahkan masalah dalam konteks
kehidupan melalui model pembelajaran berbasis
masalah.

Pada tahap mempresentasi hasil diskusi, siswa
juga diminta untuk membuat kesimpulan akhir dari
hasil diskusi yang telah dilakukan. Penelitian Herman et
al. (2022) mengatakan tahapan ini juga berkaitan dengan
proses pembelajaran, dimana guru memotivasi siswa
untuk memberikan kesimpulan berdasarkan hasil
diskusi, peserta didik bersemangat menanggapai dan
menambahkan dari jawaban siswa lain dan
menyimpulkan hasil diskusi.

Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah adalah tahap membimbing siswa
melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses dan
hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan serta
refleksi dan evaluasi terhadap proses dan hasil
pembelajaran. Pada tahap ini guru melatih keterampilan
berkomunikasi kepada siswa (Rusnayati & Prima, 2011).

Setelah berhasil menyelesaikan masalah dan
menemukan solusinya, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka. Selain itu, kelompok lain juga diberi peluang
untuk memberikan tanggapan terhadap presentasi yang
disampaikan. Siswa pun dapat mengajukan pertanyaan
kepada kelompok yang sedang memaparkan hasil
diskusinya, sehingga tercipta interaksi yang dinamis
dalam pembelajaran. Penelitian dari Ariyatun dan
Octavianelis ~ (2020) menunjukkan pada kelas
eksperimen siswa dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi serta memecahkan masalah dalam konteks

kehidupan melalui model
masalah.

Tahap mempresentasi hasil diskusi, siswa juga
diminta untuk membuat kesimpulan akhir dari hasil
diskusi yang telah dilakukan. Penelitian Herman ef al.
(2022) mengatakan tahapan ini juga berkaitan dengan
proses pembelajaran, dimana guru memotivasi siswa
untuk memberikan kesimpulan berdasarkan hasil
diskusi, peserta didik bersemangat menanggapai dan
menambahkan dari jawaban siswa lain dan
menyimpulkan hasil diskusi. Hal ini juga diperkuat oleh
penelitian Agustin (2013) jika guru akan menggunakan
model pembelajaran  berbasis masalah  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, maka guru harus
memberikan motivasi, bimbingan dan penguatan
kepada siswa. Misalnya, agar siswa berani menyajikan
atau mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.
Diharapkan setelah membuat kesimpulan siswa
memiliki pemahaman konsep mengenai permasalahan
yang telah dibahas. Hasil belajar merupakan hasil yang
diperoleh siswa setelah mempelajari materi yang
diwujudkan perubahan diri tersebut atau keberhasilan
yang dicapai siswa baik secara individu atau kelompok
terhadap materi pelajaran setelah mengikuti kegiatan
belajar dalam waktu tertentu yang dinyatakan dalam
skor yang diperoleh melalui evaluasi atau tes
(Nilawati et al., 2023).

Peningkatan hasil belajar siswa pada penelitian
kali ini tidak terlepas dari peran guru dalam proses
pembelajaran dan beberapa faktor yang terdapat pada
diri siswa dalam pelaksanan proses pembelajaran
(Devitasari et al., 2018; Artayasa et al., 2024). Faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa karena fungsi guru
dalam hal ini menjadi figur pembimbing dalam
mengarahkan untuk mengatasi kesulitan peserta didik
dalam berdiskusi (Sa’diyah et al., 2023).

Selain menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah, penggunaan media pembelajaran juga
berperan sebagai alat bantu dalam proses belajar
mengajar. Media yang digunakan dalam hal ini adalah
macromedia flash. Berdasarkan hasil uji hipotesis
ANCOVA terhadap data post-test, ditemukan bahwa
nilai siswa di kelas eksperimen menunjukkan pengaruh
signifikan (0,004<0,05) terhadap hasil belajar mereka.
Harnita et al. (2023) menyatakan hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantu macromedia flash sehingga
menunjukkan bahwa pemanfaatan macromedia flash

pembelajaran  berbasis
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dalam proses pembelajaran berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar biologi peserta didik. Fitur
navigasi dalam macromedia flash, seperti tombol
submateri, video pembelajaran dan evaluasi yang
memungkinkan siswa mengakses dan memahami
materi dengan lebih mudah. Mayana et al. (2021)
menyatakan macromedia flash merupakan media yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang
menjadikan trobosan yang relevan dengan kemajuan
teknologi, = dikarenakan  bisa = menggabungkan
multimedia interaktif berbentuk teks, gambar, animasi,
audio dan video.

Selain itu, siswa cenderung lebih tertarik
menggunakan media pembelajaran dibandingkan
hanya membaca buku, karena melalui media interaktif
ini, mereka dapat mengelola informasi dengan lebih
baik, mengembangkan pemahaman serta
mengeksplorasi materi secara lebih mendalam.
Penelitian Ningsih dan Ahmad, (2024) mengatakan
selain berfokus pada model pembelajaran, penulis juga
mengusulkan penggunaan media macromedia flash
sebagai solusi tambahan karena media tersebut dapat
menciptakan animasi dan desain yang menarik serta
dinamis, sehingga menjadi media pembelajaran yang
interaktif. Macromedia flash merupakan media yang
dapat digunakan untuk membuat animasi pada
media pembelajaran. Keunggulannya terletak pada
fitur-fitur navigasi yang dimiliki dan kemampuan
untuk disajikan secara interaktif, yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan hasil belajar
siswa selama proses pembelajaran.

Terdapat beberapa kelebihan yang
mempengaruhi penggunaan macromedia flash sebagai
media pembelajaran, yaitu: 1) Penampilan media
berbasis aplikasi Macromedia Flash yang menarik
membuat siswa antusias dan semangant untuk belajar.
2) Karena media berbasis aplikasi Macromedia Flash
sifatnya digital jadi siswa bisa digunakan di
manapun murid ingin belajar. 3) Dapat menarik minat
murid untuk terus maju dengan memanfaatkan inovasi
(Suryani et al, 2024). Hal ini didukung juga oleh
penelitian dari (Rahayu, 2022) Kelebihan penggunaan
pada media pembelajaran interaktif yang berbasis
macromedia flash yaitu dapat menjelaskan atau
mengungkapkan materi dengan cara mengabungkan
teks, audio, gambar, video dan juga animasi. Hal inipun
tentu akan membuat siswa ataupun peserta didk lebih
tertarik, selain itu juga digunakan dalam waktu yang
cepat sehingga dapat menghindari pembelajaran yang
membosankan.

Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dengan berbantuan macromedia flash memiliki
dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa. Model

ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami
konsep melalui tampilan visual yang interaktif, tetapi
juga mendorong mereka untuk berpikir kritis,
berdiskusi, dan mencari solusi atas permasalahan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. penelitian yang
dilakukan oleh Kristiana dan Radia (2021), Problem
Based Learning memunculkan masalah diawal
pembelajaran  supaya  peserta  didik  dapat
mengintegrasikan pengetahuan baru. Yunistari et al.
(2021), model problem based learning membantu untuk
menciptakan suasana, yang mana segala aktivitasnya
melibatkan peserta didik itu sendiri yang berguna
memupuk kepercayaan dirinya, menambah atau
meningkatkan pola berpikirnya, dan mengembangkan
atau membangun pengetahuan-pengetahuanya sendiri
yang berkesinambungan atau beranjak dari problem di
dunia nyata. Zulfa et al. (2023) mengatakan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tidak
hanya berdasarkan hasil belajar, dalam hal penguasaan
terhadap materi, siswa juga mampu memahami
dengan  baik  karena siswa  bukan  hanya
menghafalkan konsep tetapi juga siswa ikut terlibat
dalam proses pembelajaran seperti melakukan
percobaan, menyelesaikan  permasalahan  yang
disajikan oleh guru serta siswa saling berdiskusi
dalam kelompoknya untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan
secara berkelompok meningkatkan keterlibatan siswa,
melatih keterampilan komunikasi, serta mempercepat
pemecahan masalah. Selain itu, macromedia flash
sebagai media pembelajaran interaktif membuat proses
belajar lebih menarik dan efektif, sehingga
meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap
materi. Kombinasi model pembelajaran berbasis
masalah dan media interaktif macromedia flash dapat
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa serta
mendorong mereka untuk lebih aktif dan kreatif dalam
proses pembelajaran.

Kesimpulan

Model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
macromedia flash berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa kelas XI SMAN 9 Mataram. Penerapan
model ini dapat meningkatkan pemahaman, motivasi,
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran biologi.
Oleh Kkarena itu, disarankan bagi pendidik untuk
mengadopsi model ini sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran.
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